




A. Latar Belakang Masalah  
Pada instansi pendidikan selalu diutamakan adanya pengawasan untuk 
menjadikan sekolah lebih baik lagi. Termasuk diSekolah Dasar yang merupakan 
ujung tombak generasi penerus bangsa. Bentuk pengawasan biasa disebut dengan 
supervisi. Supervisi merupakan kegiatan pengawasan dengan fokus utama 
melakukan penilaian keterbatasan kaidah-kaidah keilmuan dalam bentuk konsep 
dan teori yang melandasi pekerjaan profesional (Satori, 2016: 34). 
Supervisi merupakan suatu upaya dan layanan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah bersama dengan Pengawas Sekolah untuk meningkatkan kualitas 
guru baik secara individual maupun secara kelompok. Supervisi disekolah berupa 
pembenahan kinerja guru dalam pembelajaran sehingga terciptanya proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan. Supervisi 
dibutuhkan untuk mengontrol perubahan-perubahan kemajuan di sekolah. Segala 
hal yang berada di sekolah diawasi dengan maksud agar dapat mengetahui 
perkembangan program yang dilakukan untuk memajukan sekolah, mulai dari 
administrasi sekolah yang baik, kinerja guru yang profesional, hingga 
pengelolaan siswa  sekolah itu sendiri. Supervisi penting sekali dilakukan oleh 
sekolah mengingat disekolah terdapat kegiatan penting yang mengikuti prinsip-
prinsip manajemen serta mengarah kepada pencapaian tujuan pembentukan 
pribadi seseorang(Arikunto, 2012: 290). 
Sisi lain dari supervisi yaitu ditujukan agar kegiatan disekolah dan 
manajerial dapat berjalan dan berkembang lebih baik seperti yang diharapkan. 
Pengawasan yang sistematis dan terencana dapat membantu sasaran pengawasan 
mencapai sasaran di sekolah (Inkeeree: 1346). Akan tetapi, kondisi lapangan 
yang kurang memadai dapat membuat sekolah yang di supervisi akan 
mendapatkan catatan dari pengawas. Karena pada intinya pengawas itu sendiri  






Supervisi pendidikan sendiri memiliki 3 macam, yaitu supervisi 
akademik, yakni untuk pengawasan serta bimbingan terhadap guru guna ke 
efektifan proses pembelajaran; supervisi klinis, yaitu fokus atau berpusat pada 
guru; dan supervisi administratif, untuk mengawasi administrasi seluruh 
komponen yang ada didalam sekolah. Supervisi yang difokuskan oleh peneliti 
yaitu supervisi akademik. Hal ini terkait dengan melemahnya kegiatan akademik 
dan administrasi di dalam sekolah yang menjadi objek penelitian penulis. 
Dalam Panduan Supervisi Akademik Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017 menyatakan bahwa 
supervisi akademik dikatakan berhasil apabila kualitas pembelajaran menjadi 
lebih baik, khususnya berkenaan dengan kemampuan guru mengajar. Supervisi 
akademik juga mempunyai makna perbaikan dan peningkatan mutu layanan 
pembelajaran melalui cara mengajar yang inovatif (Satori, 2016: 51). 
Pembelajaran yang berkualitas diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa yang tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut, pihak sekolah yang 
melaksanakan kegiatan supervisi akademik harus berupaya sebaik mungkin dan 
meminimalisir terjadinya kecacatan dalam pelaksanaan program supervisi, serta 
terus dilakukan pembenahan serta pembinaan terhadap guru-guru agar dapat 
menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan maksimal. 
Usaha apapun yang telah dilakukan pemerintah mengawasi jalannya 
pendidikan berguna untuk meningkatkan mutu, namun apabila tidak 
ditindaklanjuti dengan pembinaan gurunya, tidak akan memberikan dampak yang 
nyata pada proses pembelajaran. Kegiatan pembinaan guru adalah hal yang 
mutlak dilakukan dalam upaya peningkatan mutu sekolah. 
Mutu bisa disebut dengan kualitas. Mutu sekolah yang baik akan 
membantu meningkatkan kualitas peserta didik maupun pendidiknya. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun 2005 Pemerintah 
mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang berbunyi: 1. Proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan 





memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, 2. Dalam proses pembelajaran 
pendidik dituntut dapat memberikan keteladanan (sebagai panutan, contoh yang 
baik bagi siswa), 3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajan, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 
aktif dan dinamis.Berdasarkan Undang-undang tentang Standar Nasional 
Pendidikan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa memperhatikan mutu 
pembelajaran sangatlah penting  guna meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, didapatkan kenyataan 
bahwa Sekolah Dasar Negeri Gajahan terdapat hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi. Hambatan yang terjadi di Sekolah Negeri Gajahan Colomadu tersebut 
dibuktikan dengan wawancara yang kami lakukan dengan Kepala Sekolah  Dasar 
Negeri Gajahan, Ibu Sri Mulyani, pada hari Senin tanggal 11 Maret 2019 di 
Sekolah Dasar Negeri Gajahan. Berdasarkan wawancara tersebut, ada 
kekurangan atau hambatan dalam kegiatan akademik di Sekolah Dasar Negeri 
Gajahan. Seperti hambatan pada penilaian dan kelengkapan administrasi.Hal ini 
dikarenakan penggunaan dua kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13). Guru mengalami kesulitan 
dalam melakukan penilaian karena sistem penilaian yang menggunakan aplikasi, 
sedangkan wawasan guru tentang aplikasi penilaian tersebut masih minim.Bagitu 
juga dengan administrasi guru yang sering dikesampingkan kelengkapannya, 
seperti RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Selain itu juga faktor internal maupun eksternal dari diri siswa pun 
mendominasi hambatan pelaksanaan supervisi akademik di sekolah 
tersebut.Faktor eksternal siswa yaitu terkait dengan pembelajaran yang didapat 
dari guru kurang begitu kreatif atau kurang adanya media pembelajaran.Faktor 
internal siswa yaitu kurangnya minat belajar atau motivasi belajar dalam diri 
siswa, sehingga ketika pembelajaran berlangsung pun dalam hati dan pikiran 





lantaran siswa kedapati sedang mengeluh meminta pembelajaran segera selesai 
agar bisa segera pulang dan ingin segera mengopeasikangamedi smartphone. 
Dengan hambatan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Gajahan, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian di SD N Gajahan secara mendalam tentang 
“Pelaksanaan Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah Di 
Sekolah Dasar Negeri Gajahan Kecamatan Colomadu Karanganyar”.Penelitian 
ini penting dilakukan untuk mengetahui hambatan atau masalah yang dihadapi 
kepala sekolah maupun guru Sekolah Dasar Negeri Gajahan dalam bidang 
akademik.Serta menambah wawasan guru maupun kepala sekolah, sehingga 
dapat meminimalisir kesalahan atau masalah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik yang ada di sekolah. Serta diharapkan dari penelitian ini dapat guru 
maupun Kepala Sekolah mampu meningkatkan profesionalitas guru dan kepala 
sekolah, serta meningkatkan mutu Sekolah Dasar Negeri Gajahan Colomadu 
Karanganyar. 
  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri 
Gajahan? 
2. Bagaimana program untuk peningkatan mutu sekolah di SD Negeri Gajahan? 
3. Bagaimana inovasi yang dilakukan oleh sekolah untuk peningkatan mutu di 
SD Negeri Gajahan? 
4. Apakah kendala yang ada didalam pengembangan mutu di SD Negeri 
Gajahan? 
5. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada dalam 
pengembangan mutu di SD Negeri Gajahan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan pelaksanaan supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri 
Gajahan. 






3. Menjelaskan inovasi inovasi yang dilakukan oleh sekolah untuk peningkatan 
mutu di SD Negeri Gajahan. 
4. Menjelaskan kendala yang ada didalam pengembangan mutu di SD Negeri 
Gajahan. 
5. Menceritakan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada dalam 
pengembangan mutu di SD Negeri Gajahan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
1) Dapat menjadi bahan untuk memperbaiki mutu sekolah yang 
dipimpin. 
2) Dapat menjadi bahan untuk meningkatkan mutu sekolah yang 
dipimpin. 
3) Meningkatkan kemampuan manajerial. 
4) Meningkatkan dan mengembangkan profesi guru. 
b. Bagi Guru 
1) Membantu guru meningkatkan kemampuan: learrning how to learn & 
develop, learning how to teach, and help & profesional development. 
2) Untuk meningkatkan mutu dalam pembelajaran. 
3) Untuk memperoleh inovasi pembelajaran. 
c. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan motivasi belajar. 
2) Dapat meningkatkan kualitas diri untuk berprestasi. 
3) Dapat mengembangan potensi diri siswa terkait minat dan bakat yang 
dimiliki. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan pada 
supervisi Kepala Sekolah maupun guru dalam mengoptimalkan 
kompetensi professional. 
